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Abstrak: 

 Penelitian ini berdasarkan anak tunagrahita di SLB Siti Hajar Sidoarjo mengalami hambatan pada 
motorik kasar yaitu gerakan tangan, jongkok dan melompat. Senam merupakan salah satu kegiatan yang 
dilakukan anak dengan cara menggerakkan anggota badan menirukan gerakan seperti meniru gerak hewan, 
gerakan pohon tertiup angin dan benda disekitar yang dapat membantu anak dalam mengatasi hambatan 
pada motorik kasar. Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh penggunaan metode direct 
instruction berbasis pemodelan senam fantasi terhadap motorik kasar anak tunagrahita ringan di SLB Siti 
Hajar Sidoarjo 

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian pre 
eksperimen dan jenis rancangan penelitian one group pre-test post-test design. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan tes. Teknik anailsis data yang digunakan dalam analisis data penelitian ini yaitu wilcoxon matched 
pair test. Hasil penelitian diperoleh dari hasil pre-test dan post-test. Hasil pre-test 37,49 dan hasil post-test 74,99. 
Sehingga diperoleh Zh=2,20 lebih besar dibanding nilai krisis 5% Zt=1,96 yang dapat diartikan bahwa ada 

pengaruh penerapan senam fantasi dalam meningkatkan kemampuan motorik kasar pada siswa tunagrahita 
ringan. 
Kata kunci: Direct instruction, motorik kasar, senam fantasi, tunagrahita ringan. 

 
Pendahuluan 

Berdasarkan UU No.20 Tahun 2003 tentang 
system Pendidikan Nasional pasal 5 ayat 2 
menyatakan bahwa warga negara yang 
mempunyai kelainan fisik, emosional, mental, 
intelektual dan atau sosial berhak memperoleh 
Pendidikan khusus. Selanjutnya pada pasal 32 ayat 
1 UU No.20 Tahun 2003 menjelaskan bahwa 
Pendidikan khusus merupakan Pendidikan bagi 
peserta didik yang memiliki tingkat kesulitan 
dalam mengikuti proses pembelajaran karena 
kelainan fisik atau motorik, emosional, mental, 
sosial dan memiliki potensi atau bakat istimewa. 

 Kemampuan motorik kasar anak memiliki 
berbagai macam manfaat sehari-hari seperti 
melatih kelenturan otot jari dan tangan, 
meningkatkan perkembangan sosial anak, 
memahami manfaat kesehatan tubuh, melatih 
ketangkasan gerak dan berfikir anak. 
Pengembangan motorik kasar bagi anak yakni 
untuk meningkatkan kemampuan mengelola, 
mengontrol, gerak tubuh serta meningkatkan 
keterampilan pada tubuh dan gaya hidup sehat 
sehingga dapat menunjang pertumbuhan jasmani 
yang sehat dan kuat, (Daroyah, 2018:14).  

Namun  banyak ditemui anak-anak yang  
mengalami hambatan motorik kasar terutama 
pada anak tunagrahita, motorik kasar yaitu suatu 

aktivitas yang menggunakan bagian-bagian dari 
tubuh mencakup keterampilan aspek-aspek seperti  
 
 

gerakan tangan, jongkok dan melompat. Gerakan 
ini menuntut kekuatan fisik dan keseimbangan, 
aktivitas gerak yang dicapai sangat berguna dalam 
keseharian anak. Menurut Amini (2016:1207), 
motorik kasar anak tunagrahita cenderung 
terlambat dibandingkan dengan anak normal 
sebayanya. motorik kasar gerakkan tubuh yang 
menggunakan otot–otot besar tubuh atau seluruh 

anggota tubuh yang dipengaruhi oleh kematangan 
anak itu sendiri. 

Menurut Hakim (2016:202), seharusnya 
perkembangan fisik atau motorik anak 
berkembang sesuai dengan tahapan-tahapan di 
usianya tetapi pada kenyataannya tidak pada anak 
yang mengalami hambatan tunagrahita sering 
diketahui anak mengalami keterlambatan dalam 
proses gerak. Maka diperlukan metode yang 
sesuai dengan karakteristik anak tunagrahita 
tersebut 

Strategi atau metode latihan pada 
pembelajaran Pendidikan jasmani dan olahraga 
untuk meningkatkan kemampuan motorik kasar 
anak. Suatu usaha agar meningkatkan 
kemampuan anak terhadap bentuk gerak. Metode 
yang dapat digunakan misalnya metode direct 
instruction berbasis pemodelan senam fantasi. 
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Menurut Firda (2016:3), keunggulan dari 
senam fantasi melatih anak mengembangkan 
imajinasi melalui gerakan yang membebaskan 
anak untuk berkreasi menirukan gerak-gerik 
tingkah laku manusia, binatang, tumbuhan, serta 
gerakan benda-benda yang ada disekitarnya. 
Melalui pembelajaran senam fantasi anak akan 
terbiasa menggerakan anggota tubuh, melatih 
kelenturan, keseimbangan dan koordinasi tubuh 
serta anak tidak akan merasa jenuh dalam belajar.  

Berkaitan dengan diterapkan metode direct 
instruction berbasis pemodelan senam fantasi 
terhadap motorik kasar anak tungrahita ringan 
yaitu melatih anak motorik kasar anak melalui 
senam fantasi dengan menirukan gerakan hewan 
meliputi gerakan tangan, jongkok dan lompat 
dilakukan secara langsung dengan menirukan. 
Menurut Majid (2014:75), metode direct instruction 

suatu metode yang paling efektif untuk 
mengajarkan konsep dan keterampilan-
keterampilan kepada anak yang mempunyai 
prestasi rendah. Metode yang memudahkan anak 
dalam memahami pembelajaran atau keterampilan 
yang diberikan. Pemodelan senam fantasi 
melibatkan penambahan atau pengurangan 
tingkah laku yang teramati, menggeneralisir 
berbagai pengamatan sekaligus, melibatkan proses 
kognitif. Sehingga tidak hanya menirukan atau 
mengamati model, (Alwisol, 2009: 292). 

Dalam penelitian sebelumnya yang diteliti 
oleh firda mustika sari tahun 2016 di SDN Inklusi 
tebel gedangan sidoarjo pada anak yang 
mengalami hambatan autis dengan hasil 
rekapitulasi nilai pretest dan posttest terbukti 
bahwa ada pengaruh senam fantasi terhadap 
kemampuan motorik kasar pada anak autis. 
Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian 
yang akan dilaksanakan yaitu membuktikan 
pengaruh senam fantasi terhadap kemampuan 
motorik kasar namun dalam penelitian ini 
menggunakan metode direct instruction berbasi 
pemodelan senam fantasi dengan subjek anak 
tunagrahita ringan. 

Berdasarkan observasi  yang dilakukan pada 
tanggal 19 november 2018 maka dapat dilakukan 
penelitian  di SLB Siti hajar Sidoarjo, bahwa siswa 
tunagrahita di sekolah mengalami hambatan  

kemampuan motorik lebih rendah dibandingkan 
anak sebaya. Hal ini ditunjukkan dengan kurang 
mampunya melakukan aktivitas motorik untuk 
tugas-tugas yang memerlukan ketepatan gerak 
maupun melakukan reaksi gerak yang 
memerlukan koordinasi motorik dan keterampilan 
gerak yang lebih kompleks. Anak tunagrahita di 
SLB Siti Hajar Sidoarjo mengalami hambatan pada 

motorik kasar yaitu gerakan tangan, jongkok dan 
melompat. 

Berdasarkan uraian tersebut pada penelitian 
ini digunakan metode direct instruction berbasis 
pemodelan senam fantasi untuk peningkatan 
motorik kasar anak tunagrahita ringan. 
Penggunaan metode direct instruction berbasis 
pemodelan senam fantasi tersebut akan dilakukan 
secara langsung senam fantasi untuk menunjang 
penyerapan informasi serta dapat menstimulus 
kemampuan motorik kasar anak tunagrahita. Oleh 
karena itu dilakukan penelitian tentang metode 
direct instruction berbasis pemodelan senam fantasi 
terhadap motorik kasar anak tunagrahita ringan. 

Tujuan 

Berdasarkan rumusan masalah penelitian 
maka tujuan penelitian ini adalah untuk menguji 
pengaruh penggunaan metode direct instruction 

berbasis pemodelan senam fantasi terhadap 
motorik kasar anak tunagrahita di SLB Siti Hajar 
Sidoarjo 

 
Metode Penelitian 
A. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan pendekatan penelitian 

kuantitatif, dikarenakan data yang digunakan 

ialah variabel bebas (variabel independen) 

dan variabel terikat (variabel dependen) 

penelitian dilakukan dengan perolehan data 

berupa angka, pengumpulan data, serta 

menganalisis secara statistik bertujuan 

menguji hipotesis yang telah ditetapkan.  

 

B. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah “pre eksperimen”. 

Jenis penelitian pre-eksperimen design 

digunakan dalam penelitian ini karena dalam 

penelitian terdapat variabel bebas dan 

variabel terikat, sampel yang dipilih dalam 

penelitian diambil tidak secara acak dan 

sampel yang digunakan merupakan sampel 

kecil yang kurang dari 30 orang. 

 

C. Rancangan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan desain 

pre-eksperimen dan rancangan penelitian 

dalam penelitian ini adalah “One group pretest 

posttest design” karena pada penelitian 

dilakukan pada satu kelompok tanpa adanya 
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kelompok kontrol atau pembandingan 

(Sugiyono 2016:110). Penelitian ini 

menggunakan rancangan melalui observasi 

yang dilakukan sebelum perlakuan (O1) 

disebut pre test dan observasi sesudah 

pemberian perlakuan (O2) disebut post test, 

sehingga dapat dilakukan perbandingan 

antara O1 dan O2 untuk mengetahui 

efektifitas perlakuan X. Desain penelitian one 

group pre test-post test design sebagai berikut : 

 

  

 

O1 X O2 

O1 = Observasi Awal/ Pre-test dilakukan 
untuk mengetahui kemampuan anak 
tunagrahita dalam motorik kasar 
berjalan dan melompat. Pre-test 
dilakukan sebanyak 1 kali. 

X    = Perlakuan pada anak tunagrahita 
menggunakan metode direct 

instruction berbasis pemodelan senam 
fantasi. Perlakuan dilaksanalan 
sebanyak 8 kali pertemuan dengan 
waktu 60 menit 

O2    =  Observasi akhir/post test dilakukan 
untuk melihat kemampuan motorik 
kasar anak tunagrahita ringan. Post 
test dilakukan 1 kali 

 

D. Lokasi Penelitian 

Adapun lokasi penelitian ini 

dilakukan di SLB Siti Hajar Sidoarjo. 

Alasan yang mendasari pemilihan lokasi 

ini yaitu subjek yang diambil jumlah 

karaktersistiknya sesuai. Karakteristik 

yang dimaksud adalah anak tunagrahita  

kelas 2, 3 dan 4 yang mempunyai 

hambatan gerak yaitu gerakan tangan, 

jongkok dan melompat. 

 

E. Subjek Penelitian 

Subjek yang diambil dalam 

penelitian ini adalah anak tunagrahita 

ringan mempunyai hambatan dalam hal 

koordinasi pada geraknya. Hal ini 

mengakibatkan mereka terlambat dan 

terbatas dalam bergerak. Subjek dalam 

penelitian ini berjumlah 6 anak kelas 2, 3 

dan 4 di SLB Siti Hajar Sidoarjo yang 

memiliki hambatan dalam motorik kasar. 

 

Tabel. 1. 

 
F. Variabel Penelitian 

Variabel penelitian adalah segala 

sesuatu yang berbentuk apa saja yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 

sehingga diperoleh informasi tentang hal 

tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya 

(Sugiyono, 2016:38). 

Dalam penelitian ini terdapat dua 

variabel yaitu variabel bebas (independen) 

dan variabel terikat (dependen), 

diantaranya : 

a. Variabel Independen (Bebas) 

Variabel Independen atau sering 

disebut dengan variabel bebas 

merupakan variabel yang 

mempengaruhi atau yang menjadi 

sebab perubahannya atau timbulnya 

veriabel dependen (terikat). Variabel 

Independen (bebas) dalam penelitian 

ini adalah metode direct instruction 

berbasis pemodelan senam fantasi 

yaitu suatu pembelajaran yang 

berkaitan dengan proses 

perkembangan kemampuan dalam 

gerakan tubuh.  

b. Variabel Dependen (Terikat) 

Variabel Dependen atau sering disebut 

dengan variabel terikat merupakan 

variabel yang dipengaruhi atau yang 

menjadi akibat, karena adanya 

variabel bebas. Variabel Dependen 

(terikat) dalam penelitian ini adalah 

motorik kasar anak tunagrahita 

Observasi 
Awal/pretest 

Observasi 
Akhir /post 

test 

Perlakuan 

(treatment  
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(gerakan tangan, jongkok dan 

melompat) 
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G. Definisi Operasional 

1. Metode Direct Instruction Berbasis 

Pemodelan 

Metode direct instruction berbasis 
pemodelan merupakan suatu metode 
yang mempelajari suatu keterampilan 
dasar dan memperoleh informasi yang 
dapat diajarkan. Peningkatan 
pembelajaran keterampilan dapat 
dilakukan dengan cara mengamati 
dan menirukan guru. latihan untuk 
meningkatkan keterampilan yang 
dilakukan oleh anak secara langsung. 
Melatih anak  terhadap bahan yang 
sudah diajarkan/diberikan agar anak 
memiliki ketangkasan atau 
keterampilan dalam melatih motorik 
kasar gerakan tangan, jongkok dan 
melompat. Materi yang diajarkan 
dalam pembelajaran ini adalah tentang 
motorik kasar meliputi gerakan 
tangan, jongkok dan melompat 

dengan pembelajaran langsung senam 
fantasi agar menyenangkan dapat 
menjadikan anak fokus terhadap 
materi yang disampaikan sehingga 
mampu diterima, dipahami serta 
diingat kembali oleh anak. Pada 
pembelajaran langsung senam fantasi 
gerakan yang dilakukan menirukan 

gerak hewan  kelinci, ikan, burung 
dan bebek. 

 
2. Motorik Kasar 

Motorik kasar secara oprasional 

dalam penelitian ini dalam hal 

gerakan tangan, jongkok dan 

melompat. Keterampilan pada proses 

gerakan-gerakan tubuh ataupun 

seluruh tubuh sebagai pengembangan 

kemampuan Anak. Kemampuan anak 

secara motorik contohnya kemampuan 

gerakan tangan, jongkok dan  

melompat, melibatkan koordinasi otot 

besar di dalam tubuh  

 

H. Teknik Pengumpulan Data 

Agar memperoleh data yang 

berkaitan dengan penelitian ini, maka 

teknik yang digunakan dalam 

pengumpulan data diantaranya sebagai 

berikut : 

 

1. Tes 

Menurut (Arikunto, 2010: 150) tes 

adalah serentetan pertanyaan atau 

latihan serta alat lain yang digunakan 

untuk mengukur keterampilan, 

pengetahuan, intelegensi, kemampuan 

atau bakat yang dimilki individu atau 

kelompok. 

Penelitian ini melakukan dua kali 

tes yaitu pre-test dan post-test. Pre-test 

dilakukan di awal pertemuan dengan 

meminta anak menirukan gerak sesuai 

instruksi sebelum adanya perlakuan 

untuk mengukur kemampuan gerak 

anak tunagrahita sebelum diberikan 

perlakuan dengan metode direct 

instruction berbasis pemodelan senam 

fantasi dan pelaksanaan post-test untuk 

mengukur keterampilan gerak anak 

tunagrahita setelah diberikan 

perlakuan menggunakan metode direct 

instruction berbasis pemodelan. 

 

I. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah suatu 

alat yang digunakan mengukur fenomena 

alam maupun sosial yang diamati 

(Sugiyono, 2016:102). Agar 

mempermudahkan mengumpulkan data 

dalam penelitian ini maka perlunya 

instrumen penelitian. Oleh karena itu 

instrumen penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini berupa tes perbuatan 

motorik kasar Anak tunagrahita di SLB Siti 

Hajar Sidoarjo terlampir. 

 

J. Prosedur Penelitian 

1. Tahap Persiapan 

Tahap persiapan adalah tahap awal 

yang dilakukan penulis sebelum 

melakukan suatu penelitian. Langkah-

langkah yang dimaksud adalah 

sebagai berikut: 

a) Menyusun Proposal Penelitian 

Menyusun proposal penelitian 

dilakukan setelah mendapatkan 

persetujuan mengenai topik dan 

judul permasalahan yang diajukan 

kepada dosen pembimbing. 
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b) Menentukan lokasi penelitian 

Berdasarkan dari beberapa 

pertimbangan mengenai 

permasalahan penelitian, peneliti 

menentukan lokasi penelitian 

yaitu di SLB Siti Hajar Sidoarjo. 

 
c) Membuat instrumen penelitian 

Instrumen penelitian dibuat 

setelah proposal penelitian disetuji 

melalui konsultasi dengaan dosen 

pembimbing serta dosen pengkaji 

dan dapat dilanjutkan pada 

tahapan pelaksanaan penelitian. 

d) Mengurus surat ijin penelitian 

Dalam mengurus surat ijin 

penelitian ini, langkah yang 

dilakukan peneliti adalah : 

1) Mengajukan surat ijin ke 

fakultas 

2) Surat ijin ditanda tangani oleh 

wakil dekan 1 

3) Surat ijin yang sudah 

ditandatangani, kemudian 

diserahkan ke sekolah yang 

dijadikan penelitian yaitu ke 

SLB Siti Hajar Sidoarjo. 

 

2. Tahap Pelaksanaan Penelitian 

a. Mengadakan observasi awal/pre 

test 

Pemberian observasi awal 

bertujuan untuk mengetahui 

kemampuan awal motorik kasar 

anak tunagrahita sebelum 

mendapatkan perlakuan 

menggunakan metode direct 

instruction berbasis pemodelan 

senam fantasi. Pre test dilakukan 1 

kali pertemuan. 

b. Pemberian perlakuan 

Perlakuan yang diharapkan pada 

penelitian ini yaitu dapat 

meningkatkan kemampuan 

motoric kasar anak tunagrahita 

ringan dalam gerakan tangan, 

jongkok dan melompat. Peneitian 

ini menggunakan metode direct 

instruction berbasis pemodelan 

senam fantasi sebagai upaya 

meningkatkan kemampuan 

motoric kasar dalam gerakan 

tangan, jongkok dan melompat 

anak tunagrahita ringan di SLB Siti 

Hajar Sidoarjo sebanyak 10 kali 

pertemuan selama 60 menit. 

Langkah-langkah metode direct 

instruction berbasis pemodelan 

senam fantasi sebagai berikut : 

 

Pertemuan I dan II (20-22 Mei 

2019) 

1) Anak dibimbing melakukan 

pemanasan sebelum kegiatan 

gerakan senam fantasi 

2) Anak diberikan materi awal 

mengenai gerak motorik kasar 

(gerakan tangan, jongkok dan 

melompat) 

3) Anak dibimbing untuk 

mengepakkan kedua tangan 

4) Anak dibimbing untuk 

menggulung-gulung kedua 

tangan di depan dada 

5) Anak diberikan reward berupa 

pujian karena telah mampu 

mengikuti gerakan senam 

fantasi. 

 

Pertemuan III dan IV (22-23 Mei 

2019) 

1) Anak dibimbing melakukan 

pemanasan sebelum kegiatan 

gerakan senam fantasi 

2) Anak dibimbing 

menggerakkan kedua tangan 

ke atas dan ke bawah 

3) Anak dibimbing 

mengepakkan tangan seperti 

bebek 

 

Pertemuan V dan VI (25-26 Mei 

2019) 

1) Anak dibimbing melakukan 

pemanasan sebelum kegiatan 

gerakan senam fantasi 

2) Anak dibimbing untuk 

melompat 
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3) Anak dibimbing untuk 

melambaikan tangan di depan 

dada 

4) Anak diberikan  gerakan senam 

fantasi 

 

Pertemuan VII dan VIII (27-28 

Mei 2019) 

1)  Anak melakukan pemanasan 

sebelum gerakan senam fantasi 

2) Anak dibimbing mengepakkan 

kedua tangan 

3) Anak dibimbing untuk jongkok 

4) Anak diberikan  gerakan senam 

fantasi 

 

a. Mengadakan Observasi Akhir 

Observasi akhir/post test 

dilakukan untuk melihat 

kemampuan motorik kasar anak 

tunagrahita ringan. Post test 

dilakukan 1 kali. 

 

K. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data adalah proses 

menganalisis data untuk menjawab 

rumusan masalah atau menguji hipotesis 

yang telah dirumuskan dalam skripsi. 

Dalam penelitian ini digunakan data non 

parametrik yaitu pengujian statistik yang 

dilakukan karena salah satu asumsi tidak 

dapat dipenuhi. Hal ini dikarenakan 

jumlah sampel yang kecil. Subyek 

penelitiannya kurang dari 30 anak yaitu 6 

sampel. Maka rumus yang digunakan 

untuk menganalisis adalah statistik non 

parametrik jenis wilcoxon match pairs test. 

Alasan menggunakan uji jenjang 

bertanda wilcoxon karena untuk mencari 

perbedaan keterampilan motorik kasar 

dengan pembelajaran langsung senam 

fantasi sebelum dan sesudah diberi 

perlakuan menggunakan metode direct 

instruction berbasis pemodelan senam 

fantasi.  

 

 

 

 

 

Tabel. 2. 

 
Setelah didapatkannya data dalam 

penelitian, Penggunaan Sign Test/ Uji Tanda 

yang digunakan untuk mengatahui 

perbandingan hasil dua perlakuan (yang 

ditinjau dari hasil rata-rata). Langkah yang 

dipergunakan untuk dilakukan dalam 

mengerjakan analisis data dengan 

menggunakan rumus Wilcoxon Match Pairst 

Test. dan taraf kesalahan 0,05 adalah sebagai 

berikut : 

1. Mengumpulkan hasil data pre tes/ 

observasi awal dan pos tes/ observasi 

akhir pada tabel 4.1 dan 4.2.  

2. Mentabulasi data hasil pre tes/observasi 

awal dan pos tes/observasi akhir pada 

tabel 4.3. 

3. Memasukkan data ke dalam tabel 

penolong untuk tes Wilcoxon, adapun 

data yang dimasukkan yaitu hasil dari 

pre tes/ observasi awal dan pos tes/ 

observasi akhir yang dilaksanakan. 

Kemudian menghitung selisih nilai pre 

tes dan pos tes masing-masing anak. 

Setelah itu, menentukan jenjang. 

Berikutnya menentukan tanda (+) dan (-) 

pada kolom, digunakan untuk 

menentukan Ttabel pada tabel 4.4. 

4. Setelah hasil penilaian (nilai pre tes dan 

pos tes) dimasukkan ke dalam tabel kerja 

perubahan, langkah-langkah berikutnya 

yaitu mengolah dengan membandingkan 

antara jumlah jenjang yang kecil (T) 

dengan tabel wilcoxon ), nilai 

perbandingannya yaitu T (jenjang 

terkecil) = 0 dan  (tabel) = 0. 

 

L. Interpretasi Hasil Analisis Data 

1. Jika Thitung  Ttabel, H0 diterima, yang 

artinya “tidak ada peningkatan Hasil 

Belajar  Ilmu Pengetahuan Sosial 
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bermedia video anak autis di SLB Dewi 

Sartika, Sidoarjo”. 

Jika Thitung  Ttabel, berarti H0 ditolak, dan 

Ha diterima yang artinya “ada 

peningkatan Hasil Belajar  Ilmu 

Pengetahuan Sosial bermedia video anak 

autis di SLB Dewi Sartika, Sidoarjo”. 

 

Hasil Dan Pembahasan 
A. Hasil Penelitian 

1. Penyajian Data 

Penelitian ini dilakukan di SLB Siti 

Hajar Sidoarjo pada tanggal 5 Mei 2019 

sampai 28 Mei 2019. Dalam penelitian 

menetapkan subyek pada anak 

tunagrahita ringan di SLB Siti Hajar 

Sidoarjo dalam meningkatkan 

kemampuan motorik kasar anak 

tunagrahita. Adapun sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu 

berjumlah 6 anak tunagrahita ringan kelas 

2, 3 dan 4. Dalam penelitian ini terdapat 

hasil penelitian berupa tes perbuatan 

sebelum dan tes perbuatan sesudah 

menggunakan gerak senam fantasi yang 

menirukan hewan dalam meningkatkan 

kemampuan motorik kasar anak 

tunagrahita. Dengan adanya penelitian ini 

menunjukkan hasil penelitian. Adapun 

data yang terdapat dalam hasil penelitian 

ini, sebagai berikut: 

a. Data Hasil Pre-Test 

Hasil tes awal/Pre-Test 

merupakan nilai keterampilan gerak 

lokomotor sebelum diberikannya 

perlakuan. Tes awal/Pre-Test 

diberikan kepada siswa sebanyak satu 

kaliyaitu dengan tes perbuatan yang 

diberikan pada tanggal 5 Mei 2019. 

Namun, masih banyak siswa yang 

memiliki masalah dalam menirukan 

instruksi. Oleh karena itu, data hasil 

tes awal/Pre-Test telah direkapitulasi 

pada tabel. 3. 

 

 

 

 

 

Tabel. 3. 

 
 

Kesimpulan  

 

Berdasarkan hasil rekapitulasi data hasil 

pre-test yang terdapat pada tabel diatas 

menunjukkan adanya nilai rata-rata hasil pre-test 

kemampuan motorik kasar anak tunagrahita 

adalah 37,49. Nilai rata-rata hasil pre-test tersebut 

menunjukkan adanya Kemampuan motorik 

kasar anak tunagrahita tersebut masih gagal. 

Nilai rata-rata tersebut dikatakan masih gagal 

karena menurut (Arikunto, 2010:245) tentang 

skala yaitu sebagai berikut nilai 80-100 termasuk 

dalam kategori nilai baik sekali, 66-79 masuk 

dalam kategori nilai baik, 56-65 termasuk dalam 

kategori nilai cukup, 40-55 termasuk dalam 

kategori nilai kurang, dan 30-39 termasuk dalam 

kategori nilai gagal. Dapat dilihat bahwa nilai 

rata-rata hasil tes pre-test  menunjukkan bahwa 

kemampuan motorik kasar pada siswa 

tunagrahita ringan adalah 30,18 yang termasuk 

kategori gagal. Oleh karena itu, dapat dikatakan 

bahwa siswa tunagrahitaringan di SLB Siti Hajar 

Sidoarjo masih kurang dalam kemampuan 

motorik kasar 

 

b. Data Hasil Post-Test 

Hasil tes akhir/post-test merupakan nilai 

kemampuan motorik kasar setelah diberikannya 

perlakuan. Tes akhir/post-test yang diberikan 

kepada siswa berupa tes perbuatan yang 

dilakukan sebanyak satu kali dan dilaksanakan 

pada tanggal 26 Mei 2019. Dengan adanya tes 

akhir/post-test ini untuk mengetahui adanya 

peningkatan kemampuan motorik siswa setelah 

diberikan senam fantasi kepada siswa. Adapun 

data hasil tes akhir/post-test  telah direkapitulasi 

pada tabel. 4. 
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Tabel. 4. 

 
Berdasarkan hasil rekapitulasi data hasil 

post-test yang terdapat pada tabel diatas 

menunjukkan adanya nilai rata-rata hasil post-test 

kemampuan motorik kasar anak tunagrahita 

adalah 74,99. Dari data hasil post-test diatas dapat 

diketahui bahwa yang memiliki nilai paling 

tinggi yaitu CTK dengan nilai 84,37. Dan itu yang 

memiliki nilai paling rendah yaitu IA dan AFN 

dengan nilai 68,75. Namun, nilai-nilai yang 

diperoleh oleh siswa tersebut sudah mengalami 

peningkatan yang tinggi dari rata-rata sebelum 

diberikannya perlakuan yaitu 37,49 menjadi nilai 

rata-rata setelah diberikannya perlakuan menjadi 

74,99. . Nilai rata-rata hasil post-test tersebut 

menunjukkan adanya kemampuan motorik kasar 

anak tunagrahita tersebut dalam kategori nilai 

baik sekali . Nilai rata-rata tersebut dikatakan 

baik sekali karena menurut (Arikunto, 2010:245) 

tentang skala yaitu sebagai berikut nilai 80-100 

termasuk dalam kategori nilai baik sekali, 66-79 

masuk dalam kategori nilai baik, 56-65 termasuk 

dalam kategori nilai cukup, 40-55 termasuk 

dalam kategori nilai kurang, dan 30-39 termasuk 

dalam kategori nilai gagal. Sehingga dapat 

dilihat bahwa nilai rata-rata hasil post-test  dari 

data diatas menunjukkan bahwa kemampuan 

motorik pada siswa tunagrahita ringan adalah 

91,42  yang termasuk kategori baik sekali.  

 

c. Rekapitulasi Hasil Tes Awal/Pre-Test Dan Tes 

Akhir/Post-Test kemampuan motorik kasar 

anak tunagrahita ringan SLB Siti Hajar 

Sidoarjo  

Rekapitulasi hasil tes awal/pre-test dan 

tes akhir/post-test ini dimaksudkan untuk 

mengetahui adanya perbedaan antara 

kemampuan motorik kasar sebelum diberikan 

perlakuan dan sesudah diberikan perlakuan 

melalui senam fantasi, sehingga dapat 

diketahui bahwa ada atau tidaknya pengaruh 

senam fantasi terhadap kemampuan motorik 

kasar seperti gerakan tangan, jongkok dan 

melompat. Data hasil rekapitulasi tes 

awal/pre-test dan tes akhir/post-test 

kemampuan motorik kasar di SLB Siti Hajar 

Sidoarjo terdapat pada tabel. 5. 

Tabel. 5. 

 
 

Berdasarkan data yang terdapat dalam tabel 

diatas yang menunjukkan bahwa kemampuan 

motorik kasar pada siswa tunagrahita ringan 

mengalami peningkatan yang signifikan. Dari 

nilai rata-rata tes awal/pre-test memiliki nilai 

37,49 meningkat dengan nilai rata-rata tes 

akhir/post-test 74,99. Peningkatan keterampilan 

gerak lokomotor pada siswa tunagrahita tersebut 

dapat dilihat pada grafik. 1.  

Grafik. 1. 

Berdasarkan adanya grafik 4.1 yang terdapat 

di atas tentang kemampuan motorik kasar pada 

siswa tunagrahita ringan dengan menggunakan 

senam fantasi dapat diketahui dengan jelas bahwa 

kemampuan motorik kasar pada siswa tunagrahita 

ringan mengalami perubahan dan tentunya 

meningkat dengan baik. Sehingga dalam grafik di 

atas menunjukkan bahwa CTK mengalami 

peningkatan dalam keterampilan yang paling 

tinggi dengan memperoleh nilai post-test yaitu 

84,37. AFN dan IA memperoleh nilai post-test 

paling rendah yaitu 68,75.  
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2. Analisis Data 

Hasil analisis data yang digunakan 

oleh peneliti untuk menjawab suatu rumusan 

masalah dan alat  penguji hipotesis yaitu 

“Ada pengaruh penerapan senam fantasi 

dalam meningkatkan kemampuan motorik 

kasar pada siswa tunagrahita ringan”. 

Berdasarkan hasil analisis data mengenai 

senam fantasi dalam meningkatkan 

kemampuan motorik kasar pada siswa 

tunagrahita ringan dapat dianalisis dengan 

menggunakan statistik non parametrik 

dikarenakan data yang disajikan berupa data 

kuantitatif dan jugasampel yang digunakan 

kurang dari 30 yaitu 6 orang. Berikut adalah 

suatu tahapan dalam analisis data : 

a. Membuat hasil kerja analisis data 

kemampuan motorik kasar anak 

tunagrahita ringan di SLB  Siti Hajar 

Sidoarjo yang digunakan untuk 

menyajikan perubahan hasil pre-test (O1) 

dan hasil post-test (O2) serta menentukan 

nilai T (jumlah jenjang/rangking terkecil) 

Tabel. 6. 

 
b. Hasil pre-test dan post-test yang telah 

dimasukkan ke dalam tabel kerja 

perubahan di atas merupakan data yang 

diperoleh dalam penelitian, untuk 

memperoleh kesimpulan data maka data 

tersebut diolah melalui teknik analisis 

data. Analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu menggunakan rumus 

“Wilcoxonmatch pairs test”, dengan 

perhitungan sebagai berikut :  

 

 

 
 

 

Berdasarkan analisis data di atas 

hipotesis pada perhitungan nilai krisis 

5% dengan pengambilan keputusan 

menggunakan pengujian dua pihak a 

5% = 1,96, Dimana n = jumlah subjek 6 

anak adalah  diterima apabila 

Zhitung  ztabel 1,96. dan  diterima 

jika Zhitung  dari Ztabel Menurut 

Sugiono (2012:163) uji dan pihak 

digunakan bila hipotesis nol ( ) 

berbunyi “sama dengan” dan hipotesis 

alternatifnya ( ) berbunyi “tidak 

sama dengan” (  =,  ) berikut 

gambar perbandingan kurva 

pengujian dan pihak dengan nilai 

table dan nilai hitung 
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3. Interpretasi Hasil Analisis Data 

Berdasarkan dari hasil menyatakan bahwa 

zhitung = 2,20 (nilai (-) tidak diperhitungkan 

karna harga mutlak) lebih besar dari nilai 

ztabel yaitu dengan nilai kurva 5% (untuk 

menilai data pihak) =1,96 nilai Z yang 

diperoleh dalam hitungan (Zh) 2,20 lebih 

besar dari nilai krisis (Zt) 5% = 1,96 (Zh Zt) 

maka  diitolak dan  diterima jadi dapat 

disimpulkan bahwa ada pengaruh yang 

signifikan penerapan senam fantasi dalam 

meningkatkan kemampuan motorik kasar 

pada siswa tunagrahita ringan. 

 

B. Pembahasan 

Adapun hasil penelitian mengenai 

kemampuan motorik kasar siswa tunagrahita 

ringan di SLB Siti Hajar Sidoarjo 

menunjukkan adanya pengaruh yang 

signifikan dalam menggunakan penerapan 

senam fantasi. Hal ini dapat dilihat dari 

adanya tes sebelum dan tes sesudah 

melakukan senam fantasi. Hasil penelitian 

tersebut menunjukkan bahwa setelah 

diberikan perlakuan senam fantasi diperoleh 

peningkatan nilai rata-rata dari nilai 37,49 

menjadi nilai rata-rata 74,99. Adanya 

perolehan nilai rata-rata sebelum 

diberikannya perlakuan tersebut yaitu terjadi 

karena siswa  masih belum bisa mengikuti 

instruksi gerakan tangan, melompat dan 

jongkok.  

Dari enam siswa tersebut masih 

mengalami hambatan dalam motorik 

kasarnya serta melakukan gerakan tangan, 

melompat, jongkok. Dalam melakukan 

koordinasi tangan, kaki, badan juga masih 

kurang benar dalam melakukan gerakannya. 

Hal tersebut juga sesuai dengan pernyataan 

yang dikemukakan oleh (Delphie, 2006:65)  

anak tunagrahita memiliki kelemahan pada 

segi keterampilan gerak, fisik yang kurang 

sehat, koordinasi gerak, keseimbangan badan, 

keterampilan gross motor dan  fine motor.  

Dengan diberikannya perlakuan senam 

fantasi yang mana dalam senam fantasi 

tersebut didalamnya terdapat instruksi-

instruksi sesuai dengan permasalahan apa 

yang dialami oleh siswa tunagrahita tersebut. 

Sehingga senam fantasi tersebut di desain 

sesuai dengan instruksi yang mudah 

diterima, diterapkan dan diingat oleh siswa 

diiringi dengan nada-nada yang indah. 

Menurut (Nurkholis, 2015:106) senam fantasi 

merupakan  suatu senam yang dilakukan 

anak dengan cara menggerakkan anggota 

badan menirukan gerakan seperti meniru 

gerak hewan, gerakan pohon tertiup angin 

dan benda disekitar. 

 Perlakuan tersebut dilaksanakan 

dengan saling berkesinambungan antar tiap 

perlakuan pada setiap pertemuan. Hasil yang 

diperoleh dari gerakan pertemuan pertama 

akan diberikan gerakan pada bait 1 dan 2. 

Dan pada pertemuan kedua, diulang pada 

gerakan 1 dan 2 selanjutnya akan diberikan 

gerakan dalam senam fantasi. Pada 

pertemuan ketiga, diulang gerakan 1,2,3 

untuk mengingat gerakan sebelumnya dan 

dipertemuan ketiga siswa diberikan gerakan. 

Pada pertemuan keempat, diulang gerakan 

1,2,3,4. Pertemuan kelima dan enam akan 

diulang gerakan seluruhnya dari gerakan 

untuk mengingatkan kembali gerakan yang 

telah diberikan. Pertemuan ke tujuh dan 

delapan diadakan lomba menirukan gerakan 

senam fantasi secara bersama. Pertemuan 

Perlakuan ini diberikan sesuai dengan 

pendapat (Somantri, 2006:111) mengenai 

kecepatan belajar anak tunagrahita tertinggal 

dari anak normal pada umumnya, anak 

tunagrahita memerlukan waktu belajar yang 

lama karena penyampaian materi yang 

diberikan harus dilakukan secara berulang-

ulang.  

 Berdasarkan hasil penelitian dengan 

diberikan senam fantasi dapat diperoleh hasil 

analisis data di atas menyatakan bahwa 

zhitung = 2,20 (nilai (-) tidak diperhitungkan 

karna harga mutlak) lebih besar dari nilai 
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ztabel yaitu dengan nilai kurva 5% (untuk 

menilai data pihak) =1,96 nilai Z yang 

diperoleh dalam hitungan (Zh) 2,20 lebih 

besar dari nilai krisis (Zt) 5% = 1,96 (Zh Zt) 

maka  diitolak dan  diterima, jadi dapat 

disimpulkan bahwa adanya pengaruh 

penerapan senam fantasi dalam 

meningkatkan kemampuan motorik kasar 

pada siswa tunagrahita ringan. Selain itu, 

dengan diberikannya senam fantasi 

menunjukkan bahwa melalui senam fantasi 

siswa mendapatkan pengalaman belajar yang 

menyenangkan yang tidak selalu mengenai 

materi-materi pelajaran, namun ada hal-hal 

baru yang dapat meningkatkan 

perkembangan motorik kasarnya dalam 

kemampuan motorik kasar berjalan dan 

melompat dan hal tersebut dapat dilakukan 

dengan gerak yang dilakukan dengan 

menyenangkan.  

Pada saat pemberian perlakuan dari 

pertemuan pertama sampai keenam, siswa 

mampu melakukan gerakan sesuai dengan 

instruksi yang ada pada lagu tersebut dengan 

baik. Namun ada kalanya, terdapat kendala 

pada saat diberikan perlakuan pada siswa 

kelas rendah terutama kelas 2 dan 3 tentunya 

jika diberikan pembelajaran masih kurang 

kondusif. Siswa ada yang berlarian, jika yang 

satu sudah ke tempat pembelajaran namun 

yang satu lagi hilang ada yang sembunyi ada 

yang mainan. Sehingga dalam pembelajaran 

tersebut kurang kondusif jika diberikan pada 

siswa kelas rendah. Sehingga peneliti dalam 

mengatasi kendala tersebutsiswa diberikan 

sebuah reward berupa hadiah pada siswa jika 

siswa mampu melakukan kegiatan pada saat 

itu dengan baik. Hal ini sependapat dengan 

(Hamalik, 2009:184) dengan diberikannya 

reward memiliki suatu tujuan tersendiri untuk 

membangkitkan minat belajar siswa dalam 

menerima pembelajaran.  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan dapat menjawab rumusan masalah 

bahwa adanya pengaruh gerak irama dalam 

meningkatkan keterampilan gerak motorik 

kasar pada siswa tunagrahita ringan. Hal ini 

dikarenakan senam fantsi yang diberikan 

pada siswa tunagrahita ringan dengan 

melalui kegiatan yang menyenangkan 

sehingga siswa tertarik untuk melakukan 

pembelajaran mengenai gerak dalam 

mengembangkan kemampuan motorik 

kasarnya dalam aspek gerakan tangan, 

melompat dan jongkok. 

 

Kesimpulan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

penerapan senam fantasi mengalami 

peningkatan terhadap kemampuan motorik 

kasar pada siswa tunagrahita ringan di SLB 

Siti Hajar Sidoarjo. Dimana tujuan dari 

adanya penelitian ini yaitu untuk 

meningkatkan kemampuan motorik kasar 

terhadap penerapan senam fantasi pada siswa 

tunagrahita ringan. Hal ini dibuktikan dengan 

hasil penelitian yaitu kemampuan motorik 

kasar pada siswa tungarahita ringan sebelum 

diberikannya senam fantasi diperoleh nilai 

rata-rata 37,49 dan setelah diberikannya 

senam fantasi diperoleh nilai rata-rata 74,99. 

Selain itu, hasil penelitian juga menunjukkan 

hasil bahwa zhitung = 2,20 (nilai (-) tidak 

diperhitungkan karna harga mutlak) lebih 

besar dari nilai ztabel yaitu dengan nilai 

kurva 5% (untuk menilai data pihak) =1,96 

nilai Z yang diperoleh dalam hitungan (Zh) 

2,20 lebih besar dari nilai krisis (Zt) 5% = 1,96 

(Zh Zt) maka  diitolak dan  diterima. 

Maka dapat diartikan bahwa  adanya 

pengaruh penerapan senam fantasi dalam 

meningkatkan kemampuan motorik kasar 

pada siswa tunagrahita ringan .  

 

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilaksanakan, maka peneliti memberikan 

beberapa saran sebagai berikut :  

1. Bagi Guru 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

mengalami peningkatan terhadap 

pembelajaran motorik kasar dalam 

menggerakan anggota tubuh, maka 

penerapan senam fantasi dalam kegiatan  

pembelajaran dapat digunakan sebagai 

salah satu alternatif pembelajaran yang 

dapat diterapkan pada materi kemampuan 

motorik kasar pada siswa tunagrahita. 
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2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Dengan melihat hasil penelitian terdapat 

peningkatan dalam penerapan senam 

fantasi, maka penelitian ini dapat 

dijadikan sebagai salah satu referensi atau 

rujukan terkait dengan penerapan senam 

fantasi, penelitian ini dapat dilanjutkan 

namun dengan aspek penilaian yang 

berbeda, sampel yang lebih banyak, 

variabel penelitian yang lebih bervariasi, 

materi yang berbeda, dan jenjang 

pendidikan yang berbeda. 
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